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ABSTRACT

Islamic finance has experienced significant growth in recent decades, with technological
advancements serving as a key catalyst for the sector's development. This study aims to
identify relevant technological innovations in the Islamic financial system and analyze the
opportunities and challenges of their implementation. Technologies such as blockchain,
artificial intelligence (Al), big data, and mobile banking offer substantial opportunities to
enhance financial inclusion, transparency, operational efficiency, and product innovation.
However, adopting these technologies faces significant challenges, including compliance
with Sharia principles, low digital literacy, data security issues, and inadequate regulations.
This research employs a qualitative approach through literature studies and case studies.
The findings highlight the immense potential of technology to support the growth of the
Islamic finance sector while adhering to Islamic principles. This study also recommends the
development of policies that promote digital transformation, improve technological

literacy, and strengthen regulations to ensure the sector's sustainability in the digital era
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ABSTRAK

Keuangan Islam telah mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir,
dengan kemajuan teknologi yang menjadi katalis utama bagi perkembangan sektor tersebut. Studi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi inovasi teknologi yang relevan dalam sistem keuangan Islam
dan menganalisis peluang serta tantangan penerapannya. Teknologi seperti blockchain,
kecerdasan buatan (Al), big data, dan mobile banking menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan inklusi keuangan, transparansi, efisiensi operasional, dan inovasi produk. Namun,
penerapan teknologi ini menghadapi tantangan yang signifikan, termasuk kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip Syariah, literasi digital yang rendah, masalah keamanan data, dan regulasi yang
tidak memadai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur dan studi
kasus. Temuan penelitian menyoroti potensi besar teknologi untuk mendukung pertumbuhan sektor
keuangan Islam sambil mematuhi prinsip-prinsip Islam. Studi ini juga merekomendasikan
pengembangan kebijakan yang mempromosikan transformasi digital, meningkatkan literasi
teknologi, dan memperkuat regulasi untuk memastikan keberlanjutan sektor tersebut di era digital.
Kata kunci: Keuangan Islam, teknologi, blockchain, kecerdasan buatan, inklusi keuangan
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PENDAHULUAN

Keuangan syariah telah menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam beberapa
dekade terakhir, dengan nilai aset global diperkirakan mencapai USD 2,88 triliun pada
tahun 2021, meningkat dari USD 2,44 triliun pada tahun 2019 (Aset Keuangan Syariah
Global Berpotensi Mencapai Rp 52.389 Triliun - Keuangan Katadata.Co.ld, n.d.). Sistem
keuangan ini menawarkan alternatif berbasis prinsip keadilan, keberlanjutan, dan
kesejahteraan sosial. Prinsip-prinsip ini menjadikannya relevan di tengah tuntutan
masyarakat global akan etika dalam keuangan. Di Indonesia, kontribusi sektor keuangan
syariah terus meningkat, terutama didorong oleh kebijakan pemerintah yang mendukung
percepatan pertumbuhannya.

Keuangan syariah memiliki potensi besar dalam mendukung stabilitas ekonomi,
khususnya di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim, termasuk Indonesia.
Pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren positif. Selama
tahun 2022, aset industri keuangan syariah telah mencapai Rp2.375,84 triliun meningkat
dari tahun 2021 sebesar Rp2.050,44 triliun atau tumbuh 15,87% lebih tinggi dari tahun
2021 yang sebesar 13,82% year on year (OJK Luncurkan Buku Laporan Perkembangan
Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) 2022, n.d.-a). Sebagai elemen penting dalam
ekonomi Islam yang holistik, keuangan syariah berperan strategis dalam memperluas
inklusi keuangan, terutama di kawasan yang masih minim akses terhadap layanan
keuangan konvensional.

Transformasi digital telah menjadi katalisator utama dalam mengubah sektor
keuangan, termasuk keuangan syariah. Teknologi seperti blockchain, big data, dan
kecerdasan buatan menghadirkan peluang besar untuk mengembangkan produk
keuangan yang lebih inovatif, efisien, dan inklusif. Inovasi-inovasi tersebut
memungkinkan keuangan syariah memperluas jangkauan pasarnya dengan lebih efektif,
terutama melalui platform digital yang dirancang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
yang mendukung pembiayaan halal secara lebih mudah dan terjangkau (Haridan et al.,
2023)

Namun, adopsi teknologi dalam keuangan syariah menghadapi tantangan
signifikan. Salah satu kendala utama adalah memastikan kesesuaian teknologi dengan
prinsip-prinsip syariah. Teknologi seperti smart contracts yang berbasis blockchain,
misalnya, memerlukan validasi ulama untuk memastikan bahwa setiap transaksi sesuai
dengan hukum Islam (Chong, 2021). Interpretasi aturan syariah yang bervariasi
antarnegara sering kali menciptakan hambatan dalam penerapan inovasi secara global.

Tantangan lain datang dari rendahnya literasi teknologi di kalangan masyarakat,
termasuk para pelaku industri keuangan syariah. Data dari Indeks Masyarakat Digital
Indonesia (IMDI) Tahun 2022-2023 menunjukkan bahwa 37,8 dari skala 1-100 dengan
rincian nilai per pilar meliputi 40,24 untuk Infrastruktur dan Ekosistem; 49,35 untuk
Keterampilan Digital; 22,06 untuk Pemberdayaan; serta sebesar 40,35 untuk Pekerjaan
(Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) Tahun 2022-2023 - Satu Data KOMDIGI,
n.d.). Literasi ini menjadi krusial karena teknologi seperti blockchain dan kecerdasan
buatan membutuhkan pemahaman yang mendalam agar dapat diintegrasikan secara
efektif dalam sistem keuangan syariah.

Keamanan data menjadi perhatian utama dalam implementasi teknologi digital di
sektor keuangan. Risiko seperti kebocoran data dan serangan siber semakin meningkat.
Menurut BSSN (2022), Indonesia mencatat lebih dari 1,6 miliar ancaman siber pada
tahun 2022 (Indonesia Hadapi 1,6 Miliar Serangan Siber Dalam Setahun, Ini Malware
Terbanyak, n.d.). Keamanan data bukan hanya masalah teknis, tetapi juga etis,
mengingat lembaga keuangan syariah memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga
privasi dan kepercayaan nasabah.

Regulasi yang mendukung transformasi digital juga menjadi faktor penting dalam



keberhasilan adopsi teknologi. Di Indonesia, meskipun regulasi terkait fintech syariah
mulai berkembang, teknologi seperti blockchain belum sepenuhnya diatur dalam
kerangka hukum yang jelas. Regulasi yang terfragmentasi sering kali memperlambat
inovasi di sektor keuangan syariah

. Kebijakan yang lebih terintegrasi diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang
mendukung pertumbuhan sektor ini (Raharjo, B. 2021).

Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan dampak positif teknologi terhadap
efisiensi dan inklusivitas keuangan. Menurut Qothrunnada et al., (2023) adopsi teknologi
digital di sektor keuangan syariah dapat mengurangi biaya operasional dan
meningkatkan akses keuangan bagi populasi yang kurang terlayani. Temuan ini
menegaskan pentingnya teknologi sebagai alat untuk memperkuat posisi keuangan
syariah di tingkat global.

Negara-negara seperti Malaysia telah memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan keuangan syariah. Malaysia juga
meluncurkan sandbox regulasi untuk mendukung pengembangan fintech syariah
(Overview of Fintech Regulatory Sandbox in Malaysia - HHQ, n.d.). Di Timur Tengah, Uni
Emirat Arab (UEA) telah menciptakan ekosistem keuangan syariah berbasis teknologi
melalui adopsi blockchain untuk sertifikasi halal, pengembangan platform sukuk digital,
implementasi smart contracts untuk akad syariah, dan peluncuran platform crowdfunding
syariah seperti Beehive . UEA juga mendukung inovasi melalui sandbox regulasi,
menjadikannya pemimpin global dalam integrasi teknologi dengan prinsip keuangan
syariah untuk menciptakan sistem yang inklusif dan efisien, menjadi contoh
implementasi teknologi yang berhasil (Sukuk, Solusi Inovatif Keuangan Syariah Di Uni
Emirat Arab | Republika Online, n.d.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi inovasi teknologi yang relevan
dalam sistem keuangan syariah dan menganalisis peluang serta tantangan
implementasinya. Pemahaman yang lebih baik tentang aspek-aspek ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan sektor keuangan
syariah di Indonesia. Fokus penelitian ini juga mencakup identifikasi strategi yang dapat
membantu lembaga keuangan syariah dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan rekomendasi kebijakan yang
dapat mendorong adopsi teknologi lebih luas di sektor keuangan syariah. Hal ini meliputi
strategi untuk meningkatkan literasi teknologi, pengelolaan risiko keamanan data, dan
pengembangan kerangka regulasi yang lebih komprehensif. Rekomendasi ini
diharapkan dapat membantu pemerintah, regulator, dan pelaku industri dalam
menghadapi tantangan transformasi digital.

Adopsi teknologi seperti blockchain dan kecerdasan buatan tidak hanya
memberikan efisiensi tetapi juga memungkinkan inovasi produk keuangan yang lebih
kompetitif di pasar global. Misalnya, penggunaan blockchain untuk transaksi wakaf telah
meningkatkan transparansi dan kepercayaan masyarakat (IsDB, 2021). Teknologi ini
berpotensi memperkuat prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, seperti keadilan dan
transparansi.

Transformasi digital dalam keuangan syariah menawarkan peluang besar untuk
menciptakan sistem keuangan yang lebih inklusif, efisien, dan berkelanjutan. Namun,
proses ini membutuhkan pendekatan yang terintegrasi untuk mengatasi tantangan yang
ada. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan sektor keuangan syariah dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung visi ekonomi Islam yang lebih
progresif.

Penelitian ini menjadi langkah awal untuk menjawab tantangan yang dihadapi
dalam penerapan teknologi di sektor keuangan syariah. Dengan memahami peluang

97



dan tantangan tersebut, diharapkan keuangan syariah dapat berkembang lebih pesat di
masa depan, menciptakan dampak positif bagi perekonomian global dan nasional.

LANDASAN TEORI

Konsep Keuangan Syariah

Keuangan syariah berakar pada prinsip-prinsip Islam yang bertujuan
menciptakan keadilan dan keseimbangan dalam aktivitas ekonomi. Prinsip dasar sistem
ini melarang riba, yaitu pengambilan bunga atas pinjaman yang dianggap eksploitatif
dan merugikan (M. Umer Chapra, 1985). Selain itu, gharar atau ketidakpastian yang
berlebihan dalam kontrak juga dilarang, karena dapat menyebabkan kerugian bagi
salah satu pihak (Paldi, 2014). Maysir,

aktivitas spekulasi atau perjudian, juga dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam,
karena menimbulkan ketidakpastian dan risiko yang tidak adil dalam transaksi (Abubakar
et al., 2024). Sebagai gantinya, keuangan syariah menekankan konsep bagi hasil (profit-
sharing) dan kerja sama (musharakah), di mana keuntungan dan risiko dibagi secara
adil. Prinsip-prinsip ini bertujuan memastikan bahwa setiap transaksi memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat dan mendukung kesejahteraan sosial. Sistem keuangan
syariah juga dirancang untuk mendorong stabilitas ekonomi dengan menghindari
ketidakstabilan yang disebabkan oleh spekulasi atau ketidakseimbangan keuangan (Dwi
Septiani, 2023)

Peran Teknologi dalam Keuangan Syariah

Teknologi telah menjadi katalisator transformasi dalam berbagai sektor, termasuk
keuangan syariah. Fintech syariah muncul sebagai solusi inovatif untuk menggabungkan
teknologi digital dengan prinsip-prinsip syariah. Menurut Abd Rani, N. F et al., (2021),
fintech syariah mencakup layanan seperti pembayaran digital, pembiayaan peer-to-peer
(P2P), dan investasi halal, yang dirancang untuk meningkatkan inklusi keuangan.
Teknologi ini memungkinkan masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh sistem
keuangan tradisional untuk mengakses layanan keuangan syariah dengan mudah.

Teknologi relevan seperti blockchain telah memainkan peran penting dalam
memastikan transparansi dan keamanan dalam transaksi keuangan syariah. Blockchain
memungkinkan pencatatan data yang tidak dapat diubah, sehingga sangat cocok untuk
mendukung transaksi berbasis syariah yang membutuhkan tingkat akuntabilitas tinggi
(Arwani, A., & Priyadi, U. (2024). Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau Al)
membantu lembaga keuangan dalam menganalisis data secara efisien, mengelola
risiko, dan memberikan layanan yang lebih personal kepada nasabah (Islamic
Development Bank, 2021). Big data digunakan untuk memahami kebutuhan dan
preferensi pasar, sehingga produk keuangan syariah dapat dirancang lebih sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Mobile banking, di sisi lain, telah membawa layanan
keuangan syariah ke tingkat yang lebih mudah diakses, terutama di daerah terpencil.
Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan (2022), mobile banking di Indonesia telah
meningkatkan aksesibilitas hingga 30% di wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau.

Peluang dan Tantangan dalam Inovasi Teknologi di Keuangan Syariah

Inovasi teknologi dalam keuangan syariah menghadirkan peluang besar untuk
memperluas inklusi keuangan. Teknologi memungkinkan layanan keuangan syariah
menjangkau masyarakat unbanked dan underserved, terutama di daerah terpencil.
Sebagai contoh, penggunaan mobile banking telah membantu meningkatkan akses



terhadap pembiayaan halal bagi UMKM, yang sering kali menjadi tulang punggung
perekonomian lokal (Shou, H. (2021). Efisiensi operasional juga menjadi salah satu
manfaat utama. Blockchain, misalnya, dapat mengurangi biaya transaksi dengan
menghilangkan kebutuhan pihak ketiga dalam proses transaksi. Teknologi ini tidak hanya
mempercepat transaksi tetapi juga meningkatkan transparansi, yang sangat penting
dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah (Lacasse, R. M., Lambert, B., &
Khan, N. (2017). Selain itu, teknologi seperti Al dan big data memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih berbasis data, sehingga produk keuangan dapat
lebih sesuai dengan kebutuhan pasar.

Namun, ada sejumlah tantangan dalam adopsi teknologi ini. Salah satu tantangan
terbesar adalah memastikan kesesuaian teknologi dengan prinsip syariah. Teknologi
seperti smart contracts memerlukan validasi dari ulama dan ahli syariah untuk
memastikan bahwa transaksi yang dilakukan sesuai dengan hukum Islam (Djumadi, D.
(2024). Selain itu, literasi digital yang rendah menjadi hambatan signifikan dalam adopsi
teknologi. Data dari Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) Tahun 2022-2023
menunjukkan bahwa hanya sebesar 37,8 dari skala 1- 100 penduduk dewasa di
Indonesia memiliki pemahaman dasar tentang teknologi digital, yang dapat menghambat
penerimaan terhadap layanan keuangan berbasis teknologi. Kesenjangan teknologi
antara wilayah perkotaan dan pedesaan juga menjadi tantangan dalam memperluas
akses ke layanan keuangan syariah.

Keamanan data dan risiko siber merupakan tantangan lain yang tidak kalah
penting. Dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital, risiko kebocoran data
nasabah dan ancaman siber juga meningkat. Menurut (Indonesia Hadapi 1,6 Miliar
Serangan Siber Dalam Setahun, Ini Malware Terbanyak, n.d.), Indonesia mengalami
lebih dari 1,6 miliar ancaman siber pada tahun 2022, menunjukkan perlunya sistem
keamanan yang lebih andal untuk melindungi privasi nasabah. Selain itu, regulasi yang
belum memadai sering kali menjadi hambatan dalam pengembangan teknologi baru di
sektor keuangan syariah. Ketidakpastian regulasi menghambat inovasi dan investasi,
karena banyak teknologi seperti blockchain dan Al belum sepenuhnya diatur dalam
kerangka hukum yang ada (Harmen, H et al., 2024)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
memahami fenomena inovasi teknologi dalam sistem keuangan syariah secara
mendalam. Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk mengeksplorasi konsep-konsep
yang kompleks, seperti adaptasi teknologi, peluang, dan tantangan dalam keuangan
syariah, yang sering kali tidak dapat diukur secara langsung (Creswell, 2014). Penelitian
kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk menggali wawasan dari berbagai perspektif,
yang penting untuk memahami dinamika transformasi digital di sektor keuangan syariah.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
literatur dan studi kasus. Studi literatur melibatkan analisis terhadap artikel jurnal, buku,
laporan lembaga keuangan, dan dokumen lainnya yang relevan. Pendekatan ini
digunakan untuk mengidentifikasi tren global dan lokal dalam penerapan teknologi di
keuangan syariah serta untuk memahami kerangka teoritis yang mendukung penelitian
(Hart, 1998). Selain itu, studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi implementasi
teknologi di lembaga keuangan syariah tertentu, seperti penggunaan blockchain dalam
transaksi syariah atau adopsi fintech syariah di Indonesia. Studi kasus memberikan
pemahaman yang lebih kontekstual mengenai keberhasilan dan tantangan yang
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dihadapi oleh lembaga keuangan dalam mengadopsi teknologi baru (Chan & Lee, 2021).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan fenomena berdasarkan data yang tersedia. Analisis
deskriptif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan
utama yang relevan dengan tujuan penelitian (Kalpokaite, N., & Radivojevic, I. 2019).
Dalam konteks penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan
peluang yang ditawarkan oleh teknologi, seperti peningkatan inklusi keuangan dan
efisiensi operasional, serta tantangan yang dihadapi, seperti kepatuhan terhadap prinsip
syariah, keamanan data, dan regulasi.

Penelitian ini juga menyajikan langkah-langkah penelitian dalam bentuk diagram
alur untuk memberikan gambaran sistematis tentang proses yang dilakukan. Diagram
alur mencakup tahapan utama, seperti pengumpulan data literatur, identifikasi studi
kasus, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Penyajian diagram alur ini bertujuan
untuk meningkatkan kejelasan dan transparansi dalam metode penelitian, sebagaimana
disarankan oleh Creswell (2014) untuk studi kualitatif yang kompleks.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang mendalam tentang bagaimana inovasi teknologi memengaruhi sistem
keuangan syariah. Dengan pendekatan kualitatif, studi literatur, dan studi kasus,
penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena tetapi juga memberikan
pemahaman yang kaya mengenai dinamika penerapan teknologi dalam keuangan
syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui studi literatur dan studi kasus, berikut
adalah temuan utama:

Peluang Teknologi dalam Keuangan Syariah

1. Blockchain Mendukung Transparansi dan Keamanan
Blockchain adalah teknologi terdesentralisasi yang memungkinkan pencatatan data
yang tidak dapat diubah dan dapat diverifikasi oleh semua pihak yang terlibat. Dalam
konteks keuangan syariah, teknologi ini memberikan solusi untuk transparansi dalam
pengelolaan transaksi, seperti pada wakaf digital. Misalnya, setiap transaksi wakaf
dapat dicatat di blockchain, memastikan bahwa dana yang disumbangkan digunakan
sesuai dengan tujuan yang disepakati tanpa risiko manipulasi (Zheng et al., 2022).
Selain itu, pencatatan akad berbasis syariah dapat dilakukan dengan blockchain
untuk menjamin akuntabilitas dan menghindari gharar atau ketidakpastian.

2. Fintech Syariah Meningkatkan Inklusi Keuangan
Fintech syariah merupakan kombinasi teknologi digital dengan prinsip-prinsip syariah
yang memungkinkan layanan keuangan lebih inklusif. Platform seperti Alami dan
Ethis telah memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan pembiayaan halal
kepada UMKM vyang sering kali sulit mendapatkan akses ke pembiayaan dari
lembaga konvensional (Adelaja, A. O et al.,, 2024). Menurut Islamic Finance
Development Report (2021), fintech syariah dapat menjangkau populasi underserved
dengan biaya yang lebih rendah dan proses yang lebih efisien, mendukung inklusi
keuangan di negara-negara berkembang.

3. Aldan Big Data untuk Pengelolaan Risiko dan Analisis Kebutuhan
Kecerdasan buatan (Al) dan big data memungkinkan lembaga keuangan syariah



untuk menganalisis data dalam jumlah besar secara efisien. Teknologi ini digunakan
untuk memahami pola perilaku nasabah, mengidentifikasi kebutuhan mereka, dan
menciptakan produk keuangan yang lebih relevan. Sebagai contoh, Al dapat
digunakan untuk menganalisis risiko pembiayaan secara real-time, membantu
lembaga keuangan membuat keputusan yang lebih akurat dan sesuai prinsip syariah
(Islamic Development Bank, 2021).
4. Mobile Banking untuk Aksesibilitas di Wilayah Terpencil

Mobile banking telah merevolusi cara layanan keuangan diakses, terutama di daerah
terpencil yang minim infrastruktur perbankan. Dengan fitur-fitur yang memungkinkan
transaksi keuangan dilakukan melalui ponsel, mobile banking telah meningkatkan
aksesibilitas keuangan syariah di beberapa wilayah pedesaan di Indonesia
(Widyandri, D. B., & Laila, N. (2022). Teknologi ini mendukung inklusi keuangan
dengan memberikan akses kepada masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau
oleh lembaga keuangan tradisional.

Tantangan Teknologi dalam Keuangan Syariah

1. Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah
Kepatuhan terhadap prinsip syariah adalah elemen utama dalam keuangan syariah.
Namun, penerapan teknologi baru seperti smart contracts menghadirkan tantangan
dalam memastikan bahwa transaksi tetap sesuai dengan hukum Islam. Smart
contracts, yang bekerja secara otomatis berdasarkan kode pemrograman,
memerlukan validasi dari ulama untuk memastikan bahwa elemen-elemen syariah
seperti akad, niat, dan transparansi tetap terpenuhi (Alhejaili, 2024a). Perbedaan
interpretasi terhadap prinsip syariah di berbagai negara juga memperumit penerapan
teknologi ini secara global.

2. Literasi Teknologi yang Rendah
Rendahnya literasi digital di kalangan masyarakat menjadi salah satu hambatan
terbesar dalam adopsi teknologi di sektor keuangan syariah. Sebagian besar
masyarakat, terutama di negara berkembang, belum memahami cara kerja teknologi
seperti blockchain atau Al (Mora et al., 2021). laporan dari Kementerian Komunikasi
dan Informatika (Kominfo) yang mencatat bahwa Indeks Masyarakat Digital
Indonesia (IMDI) tahun 2022 mencapai skor 37,80 (Survei Kominfo: Skor Indeks
Masyarakat Digital Indonesia Capai 43,34 Di 2024 - GoodStats Data, n.d.). Laporan
ini menunjukkan bahwa meskipun ada peningkatan, masih banyak tantangan dalam
meningkatkan literasi digital di Indonesia. Kurangnya literasi ini menghambat
penerimaan layanan berbasis teknologi di kalangan masyarakat luas.

3. Regulasi yang Belum Memadai
Banyak negara, termasuk Indonesia, belum memiliki kerangka regulasi yang jelas
untuk teknologi baru seperti blockchain dan fintech syariah. Ketidakpastian ini
menghambat inovasi dan investasi, karena pelaku industri sering kali tidak memiliki
panduan hukum yang jelas untuk mengembangkan produk dan layanan berbasis
teknologi (Muryanto et al., 2022). Regulasi yang terfragmentasi juga menyulitkan
harmonisasi standar keuangan syariah di tingkat internasional.

4. Ancaman Keamanan Data dan Serangan Siber
Transformasi digital meningkatkan risiko kebocoran data dan serangan siber.
Menurut laporan dari Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) tahun 2022, jumlah
ancaman siber di Indonesia mencapai sekitar 976 miliar.(BSSN Records Decrease in
Cyberattacks in 2022 - ANTARA News, n.d.) Dalam konteks keuangan syariah, risiko
ini dapat merusak kepercayaan masyarakat terhadap layanan keuangan digital.
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Lembaga keuangan syariah perlu berinvestasi dalam teknologi keamanan data dan
mengembangkan protokol perlindungan yang andal untuk memastikan privasi dan
keamanan transaksi nasabah.

Pembahasan

1. Peluang Teknologi dalam Keuangan Syariah

Blockchain telah menjadi inovasi penting dalam mendukung transparansi dan
akuntabilitas transaksi keuangan syariah. Teknologi ini memungkinkan pencatatan
transaksi yang tidak dapat diubah dan dapat diverifikasi oleh semua pihak yang
terlibat. (Walaa, 2021). Selain itu, blockchain juga digunakan dalam pencatatan akad
berbasis syariah, yang memerlukan dokumentasi yang jelas dan dapat diverifikasi
untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah (Labibunnajah et al., 2024).

Fintech syariah, di sisi lain, telah menjadi alat yang efektif untuk
meningkatkan inklusi keuangan. Di Indonesia Platform seperti Alami dan Ethis telah
memberikan akses pembiayaan syariah kepada UMKM untuk mendukung
pertumbuhan industri halal di Indonesia (Ecosystem Financing, ALAMI
Memberikan Dampak Sosial, n.d.). yang sering kali menghadapi kesulitan dalam
mendapatkan pembiayaan dari lembaga keuangan konvensional. Menurut Laporan
Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) tahun 2022, fintech syariah telah membantu meningkatkan akses pembiayaan
di wilayah pedesaan, yang sebelumnya sulit dijangkau oleh layanan keuangan
tradisional(OJK Luncurkan Buku Laporan Perkembangan Keuangan Syariah
Indonesia (LPKSI) 2022, n.d.-b).

Al dan big data juga memainkan peran penting dalam pengelolaan risiko dan
analisis kebutuhan nasabah (Mullins et al., 2021). Teknologi ini memungkinkan
lembaga keuangan syariah untuk memahami perilaku dan kebutuhan nasabah
dengan lebih baik, sehingga dapat menawarkan produk keuangan yang lebih relevan
dan personal. Selain itu, penggunaan mobile banking telah membawa layanan
keuangan syariah ke tingkat yang lebih mudah diakses, terutama di wilayah
terpencil, di mana infrastruktur perbankan tradisional terbatas (2021 Annual Report,
n.d.)

2. Tantangan Teknologi dalam Keuangan Syariah

Meskipun peluangnya besar, adopsi teknologi dalam keuangan syariah
menghadapi tantangan signifikan. Kepatuhan terhadap prinsip syariah adalah salah
satu tantangan utama. Teknologi seperti smart contracts memerlukan validasi dari
ulama untuk memastikan bahwa setiap transaksi sesuai dengan hukum Islam
(Alhejaili, 2024b). Perbedaan interpretasi terhadap prinsip syariah di berbagai negara
juga menambah kompleksitas dalam penerapan teknologi ini secara global.

Literasi teknologi yang rendah menjadi hambatan lain dalam adopsi teknologi.
Menurut laporan dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) yang
mencatat bahwa Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) tahun 2022 mencapai
skor 37,80 (Survei Kominfo: Skor Indeks Masyarakat Digital Indonesia Capai 43,34
Di 2024 - GoodStats Data, n.d.). Hal ini menghambat penerimaan layanan keuangan
berbasis teknologi di kalangan masyarakat umum. Oleh karena itu, pendidikan dan
pelatihan menjadi langkah penting untuk meningkatkan literasi digital, baik di
kalangan masyarakat umum maupun pelaku industri keuangan syariah.

Regulasi juga menjadi tantangan signifikan. Ketidakpastian regulasi terkait
teknologi baru seperti blockchain dan fintech syariah sering kali menghambat inovasi
dan investasi di sektor ini (Muryanto et al., 2022). Regulator perlu menciptakan
kerangka hukum yang mendukung pengembangan teknologi sambil tetap menjaga



kepatuhan terhadap prinsip- prinsip syariah.

Ancaman keamanan data dan serangan siber meningkat seiring dengan
transformasi digital. Menurut BSSN (2022), ancaman siber di Indonesia mencapai
sekitar 976 miliar.(BSSN Records Decrease in Cyberattacks in 2022 - ANTARA
News, n.d.), menunjukkan bahwa perlindungan data menjadi isu yang sangat penting
dalam pengembangan layanan keuangan digital. Lembaga keuangan syariah perlu
menginvestasikan sumber daya yang signifikan untuk membangun sistem keamanan
data yang andal dan melindungi privasi nasabah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi teknologi memiliki potensi besar
untuk mendukung perkembangan sistem keuangan syariah, baik dari segi inklusi
keuangan, efisiensi operasional, maupun inovasi produk. Teknologi seperti blockchain,
fintech syariah, kecerdasan buatan (Al), big data, dan mobile banking telah terbukti
memberikan manfaat signifikan dalam memperluas akses ke layanan keuangan syariah,
terutama di kalangan UMKM dan masyarakat yang sebelumnya sulit dijangkau.
Blockchain, misalnya, memainkan peran penting dalam meningkatkan transparansi dan
keamanan transaksi, sementara fintech syariah telah berhasil meningkatkan inklusi
keuangan hingga wilayah terpencil. Teknologi Al dan big data membantu lembaga
keuangan syariah dalam mengelola risiko dan merancang produk yang lebih sesuai
dengan kebutuhan nasabah, sedangkan mobile banking telah mempermudah akses
masyarakat terhadap layanan keuangan syariah.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang harus
diatasi untuk memaksimalkan potensi teknologi dalam keuangan syariah. Tantangan
utama meliputi kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam penggunaan teknologi seperti
smart contracts, rendahnya literasi teknologi di kalangan masyarakat, regulasi yang
belum memadai, dan ancaman keamanan data serta serangan siber. Kepatuhan
terhadap prinsip syariah memerlukan kerja sama yang erat antara ulama, regulator, dan
pelaku industri untuk memastikan bahwa penerapan teknologi tidak melanggar nilai-nilai
dasar Islam. Rendahnya literasi teknologi menghambat adopsi layanan berbasis digital,
sehingga diperlukan upaya edukasi dan pelatihan untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat. Selain itu, regulasi yang belum jelas menghambat inovasi dan investasi di
sektor ini, sementara ancaman keamanan data menuntut lembaga keuangan syariah
untuk meningkatkan sistem perlindungan informasi nasabah.

Kesimpulannya, inovasi teknologi memberikan peluang besar bagi sistem
keuangan syariah untuk berkembang lebih inklusif, efisien, dan relevan di era digital.
Namun, untuk memanfaatkan peluang ini secara maksimal, diperlukan langkah-langkah
strategis untuk mengatasi tantangan yang ada. Regulator perlu menciptakan kerangka
hukum yang mendukung pengembangan teknologi tanpa mengorbankan prinsip-prinsip
syariah. Lembaga keuangan syariah juga harus berinvestasi dalam keamanan data,
meningkatkan literasi digital masyarakat, dan berkolaborasi dengan para ahli teknologi
serta ulama untuk menciptakan solusi inovatif yang sesuai dengan nilai-nilai syariah.
Dengan pendekatan yang tepat, teknologi tidak hanya akan memperkuat posisi
keuangan syariah di pasar global, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan
keberlanjutan ekonomi dan kesejahteraan sosial.
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